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ABSTRAK  

 
Menurut Kementerian Kesehatan RI (2018) masalah kesehatan yang banyak terjadi di 
Indonesia yaitu terkait masalah gizi buruk (Stunting) yang menyebabkan keterlambatan 
pertumbuhan khususnya balita pada seribu Hari Pertama Kehidupan (HPK). Dilansir 
data prevalensi balita stunting yang diperoleh dari World Health Organization, Indonesia 
berada diurutan ke-2 di Asia Tenggara dengan prevalensi 31,8% (WHO, 2021). Adapun 
tujuan dari penelitian ini secara umum untuk mengetahui penyebab stunting serta 
mengidentifikasi upaya dari Dinas Kesehatan Kabupaten Bangkalan dalam menangani 
kasus stunting, lalu merekomendasikan kebijakan program untuk menekan angka stunting 
di Kabupaten Bangkalan. Peneliti menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan 
pendekatan literature review, untuk mendapatkan data penelitian menggunakan metode 
wawancara, observasi partisipasi langsung, dan studi pustaka.  Berdasarkan hasil 
penelitian, diketahui bahwa tingginya angka stunting disebabkan oleh infrastruktur jalan 
yang kurang memadai, sanitasi air yang kurang, angka pernikahan dini yang tinggi, dan 
jumlah bidan di Posyandu yang minim, serta kurangnya dukungan dari keluarga yang 
tidak mendukung ibu untuk mencukupi gizi anak sesuai dengan anjuran kesehatan seperti 
memberikan makanan tambahan saat bayi masih dalam usia 0-6 bulan. Beberapa upaya 
yang dilakukan Dinas Kesehatan Bangkalan adalah memberikan biskuit bayi, dan rembuk 
stunting yang dinilai belum optimal untuk dilaksanakan di wilayah Bangkalan. Maka dari 
itu peneliti merekomendasikan program Kantong Gizi yang diformulasikan untuk 
menekan angka stunting di Kabupaten Bangkalan. Mengingat permasalahan dalam 
stunting terletak pada pemberian gizi 1000 hari pertama bayi, maka Kantong Gizi 
merupakan inisiasi rekomendasi program untuk Dinas Kesehatan Kabupaten Bangkalan.  
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ABSTRACT   

 
According to the Indonesian Ministry of Health (2018), many health problems that occur 
in Indonesia are related to malnutrition (Stunting) which causes growth delays in 
toddlers, especially in the First 1000 Days of Life (HPK). Based on data on the prevalence 
of stunting under five collected by the World Health Organization, Indonesia is included 
in the 2nd largest country in Southeast Asia with a prevalence of 31.8% (WHO, 2021). 
The general objective of this study is to determine the causes of stunting and identify the 
efforts of the Bangkalan District Health Office in dealing with stunting cases, then 
recommend program policies to reduce stunting rates in Bangkalan District. The 


